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EFEKTIVITAS METODE DISKUSI DENGAN ALAT BANTU PERAGA
PADA MATA AJAR MATEMATIKA BANGUN DAN RUANG
DI KELAS YV SEKOLAH DASAR

Ni Made Asih
Jurusan Matematika, Fakultas MIPA, Universitas Udayana

ABSTRAK. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas metode
diskusi dengan alat bantu peraga dalam meningkatkan hasil belajar
siswa kelas V SDN 5 Keramas, Blahbatuh-Gianyar, pada mata ajar
matematika bangun dan ruang. Rancangan penelitian yang digunakan
adalah Pre Experimental Design dengan jenis desain pre test dan post
test. Prosedur pelaksanaan eksperimen terdiri dari: pelaksanaan pre test,
pemberian perlakuan, dan pelaksanaan post test. Hipotesis penelitian
diuji dengan uji tuntuk dua sampel berpasangan (paired sample t
test). Hasil penelitian menunjukkan persentase peningkatan hasil
belajar setelah diberikan pembelajaran metode diskusi dengan alat bantu
peraga, menunjukkan peningkatan rata-rata sebesar 23,09%. Pemberian
pembelajaran metode diskusi dengan alat bantu peraga memberikan
peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata
ajar matematika bangun dan ruang, atau pemberian metode diskusi
dengan alat bantu peraga efektif untuk meningkatkan hasil belajar
siswa.

Kata Kunci: Metode diskusi, alat bantu peraga, efektivitas, bangun dan
ruang

1. PENDAHULUAN

Menurut Ruseffendi [6], belajar pengajaran Pendidikan Matematika kurang dapat
dimengerti dengan mendengar atau melihat apa-apa yang ditulis oleh guru. Kalaupun
anak-anak dapat mengerti mungkin hanya sebagian saja, dan daya tahan ingatannya
relatif lebih singkat. Kadar daya tahan dan daya ingat dalam belajar Pendidikan
Matematika lebih tinggi apabila siswa mencari, mengerjakan dan menemukan sendiri
penyelesaiannya. Metode belajar mengajar yang demikian sesuai benar dengan slogan
yang berbunyi: "saya mendengar, dan saya lupa; saya melihat dan saya ingat; saya
berbuat dan saya mengerti".

Berdasarkan kenyataan tersebut di atas, pengajar sebaiknya bisa memilih dengan
tepat penggunaan metode mengajar konsep-konsep matematika yang bisa menekankan
pada kegiatan siswa dan mendorong siswa untuk aktif dalam kegiatan belajar mengajar.
Hal tersebut bertujuan agar siswa bisa lebih menguasai konsep lebih mendalam dari
bahan ajar Pendidikan Matematika. Salah satu metode yang dapat diterapkan yaitu
metode diskusi.

Berdasarkan pengamatan  peneliti di beberapa SD di Kecamatan Blahbatuh,
ditemukan bahwa guru SD dalam mengajarkan matematika khususnya dalam pengajaran
matematika bangun dan ruang, tidak menggunakan alat peraga. Hasil wawancara peneliti
dengan guru kelas V SDN 5 Keramas, Kecamatan Blahbatuh, Kabupaten Gianyar,
ditemukan bahwa masih banyak siswa mengalami kesulitan saat mempelajari bangun dan
ruang. Walaupun berdasarkan kurikulum, materi bangun dan ruang ini telah dipelajari
sejak kelas 11. Konsep atau prinsip bangun dan ruang yang telah dipelajari dari kelas Il
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sampai dengan kelas 1V akan merupakan prakonsepsi dalam mempelajari bangun dan
ruang di kelas V. Siswa sebenarnya tidak akan mengalami banyak kesulitan dalam
belajar selanjutnya, apabila prakonsepsi siswa telah mantap. Bendall & Galili [2],
menjelaskan bahwa jika guru tidak memperhatikan pengetahuan awal siswa, akan
berakibat munculnya kesulitan belajar selanjutnya.

Berdasarkan kondisi di lapangan, bahwa masih banyak siswa mengalami kesulitan
memahami materi bangun dan ruang, maka alternatif pembelajaran lain perlu diupayakan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, yang berorientasi pada
pemrosesan informasi dan mengacu pada pembentukan skemata siswa. Pembelajaran
yang dimaksud adalah pembelajaran yang dapat membangkitkan perubahan konseptual
siswa dengan melibatkan siswa secara aktif.

Penggunaan metodediskusi di kelas dapat menimbulkan suatu suasana kehidupan di
kelas yang berbeda dengan suasana kelasyang menggunakan metode-metode
lainnya.Metode diskusi memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk menyatakan
pendapatnya dengan bebas mengenai suatu pertanyaan atau problema dan dari berbagai
pendapat yang didengarnya dapat menarik suatu kesimpulan yang disepakati bersama
pula.Usaha untuk saling memahami merupakan salah satu unsur yang memberikan suatu
warna yang sama sekali baru ke dalam kehidupan siswa di kelas. Sriyono, dkk
[7]mengungkapkan bahwa apapun metode atau model yang digunakan dalam proses
pembelajaran harus memungkinkan peserta didik dapat belajar secara aktif. Agar upaya
peningkatan kualitas pembelajaran dapat dilakukan, terlebih dahulu dibenahi model atau
metode pembelajaran yang digunakan sehingga model atau metode pembelajaran yang
digunakan sesuai dan bervariasi dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan orientasi tentang penerapan metode diskusi dengan alat bantu peraga
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata ajar matematika bangun dan ruang di
kelas V SDN 5 Keramas, Kecamatan Blahbatuh, Kabupaten Gianyar, maka dapat
diidentifikasikan beberapa pertanyaan penelitian: apakah pembelajaran matematika
bangun dan ruang dengan metode diskusi dengan alat bantu peraga dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa?; apakah pembelajaran matematika bangun dan ruang dengan
metode diskusi dengan alat bantu peraga dapat meningkatkan hasil belajar siswa?.

Rumusan permasalah penelitian, yaitu: Bagaimanakah peningkatan aktivitas belajar
siswa dan hasil belajar siswa kelas VV SDN 5 Keramas, Blahbatuh - Gianyar, pada mata
ajar matematika bangun dan ruang setelah pembelajaran dengan metode diskusi dengan
alat bantu peraga?. Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk mengetahui efektivitas metode diskusi dengan alat bantu peraga dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 5 Keramas, Blahbatuh-Gianyar, pada
mata ajar matematika bangun dan ruang.

Djamariah & Zain [4] menyatakan bahwa metode diskusi adalah cara, penyajian
pelajaran, di mana siswa-siswa dihadapkan kepada suatu masalah yang bisa berupa
pernyataan atau pertanyaan yang bersifat problematik untuk dibahas dan dipecahkan
bersama.Sedangkan metode diskusi menurut Djajadisastra [3] adalah suatu cara
mengajar yang kegiatannya bercirikan suatu keterikatan pada suatu pokok masalah
atau pertanyaan, dimana para peserta diskusi itu secara jujur berusaha untukmemperoleh
kesimpulan setelah mereka mendengarkan dan mempelajari dan mempertimbangkan
pendapat-pendapat yang dikemukakan dalam diskusi itu. Selanjutnya Tabrani &
Daryani [8] menyatakan bahwa metode diskusi adalah cara belajar di mana siswa
dihadapkan kepada suatu masalah yang dapat merupakan pertanyaan atau pernyataan
yang bersifat problematik untuk dibahas dan dipecahkan bersama.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, secara umum pengertian metode diskusi
adalah suatu cara mengajar yang kegiatannya bercirikan suatu keterikatan pada suatu
pokok masalah atau pertanyaan, di mana para peserta diskusi itu secara jujur berusaha
untuk memperolehkesimpulansetelah mereka mendengarkan dan mempelajari atau
mempertimbangkan pendapat-pendapat yang dikemukakan dalam diskusi itu.

Kegiatan dalam diskusi adalah mencakup kehidupan dan kegiatan di kelas, hampir
semuanya diserahkan kepada para siswa.Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa
metode diskusi ini sangat baik digunakan bagi pembinaan kepribadian para siswa.
Penggunaan metode diskusi dengan baik akan membantu siswa untuk mengembangkan
kepribadiannya. Faktor kepribadian seperti kepemimpinan dan diskusi kelompok,
terlibat emosi, pikiran dalam berdialog dengan sesama anggota kelompok. Disini akan
terjadi saling tukar gagasan dan belajar bekerja sama menanggulangi masalah. setiap
anggota kelompok mendapat kesempatan yang sama untuk mengajukan pendapat dan
sumbang saran untuk mencari jalan keluar terhadap masalah yang dihadapi anggota
kelompok. Hal ini akan berdampak pada tumbuhnya rasa saling tukar informasi dan
gagasan dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Dengan diskusi kelompok para
anggota akan saling mendapatkan sumbangan pemikiran yang bermanfaat untuk
meningkatkan kemampuannya menguasai konsep dasar matematika.

Berdasarkan paparan di atas,hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut: pembelajaran dengan metode diskusi dengan alat bantu peraga efektif
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 5 Keramas, Blahbatuh-Gianyar,
pada mata ajar matematika bangun dan ruang.

1.1 METODE. Penelitian ini dilakukan di SDN 5 Keramas, Kecamatan Blahbatuh,
Kabupaten Gianyar, dengan objek penelitian adalah siswa sekolah dasar kelas V.
Penelitian ini menggunakan model rancangan penelitian Pre Experimental Design““quasi
experiment” (Campbell dan Stanley[5]) dalam Arikunto[1] dengan jenis desain pre test
and post test. Ada 3 jenis desain yang dimasukkan ke dalam kategori pre experimental
design, yaitu: (1) One shot case study, (2) Pre test and Post Test, dan (3) Static Group
Comparison.

Menurut Arikunto [1] jenis desain pre test dan post test ini, observasi dilakukan
sebanyak 2 kali yaitu sebelum eksperimen dan sesudah eksperimen. Observasi yang
dilakukan sebelum eksperimen disebut pre test, dan observasi sesudah eksperimen
disebut post test. Perbedaan antara pre test dan post test diasumsikan merupakan efek dari
treatment atau eksperimen.

Prosedur pelaksanaan eksperimen pada penelitian ini terdiri dari: pelaksanaan pre test,
pemberian perlakuan, dan pelaksanaan post test. Perlakuan yang diberikan berupa
pemberian pembelajaran metode diskusi dengan alat bantu peraga untuk mata ajar bangun
dan ruang kelas VV SD. Alat Peraga yang dipakai berupa bentuk bangun-bangun pada
Ruang Dimensi N, seperti bangun persegipanjang, persegi, segitiga, lingkaran, layang-
layang, belah ketupat, jajaran genjang, trapesium, balok, kubus, kerucut, tabung, prisma,
limas, dan bola. Setelah pelaksanaan pembelajaran metode diskusi dengan alat bantu
peraga, siswa diberikan post test. Indikator keberhasilan kegiatan pembelajaran ini
adalah adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman siswa tentang konsep-konsep
bangun dan ruang. Peningkatan ini dapat dilihat dari hasil analisis data skor siswa
pada pre test dan post test.

Variabel dalam penelitian ini adalah variable bebas: Skor hasil belajar siswa sebelum
mendapatkan pembelajaran metode diskusi dengan alat bantu peraga, dalam hal ini
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merupakan skor pre test, dan variable skor hasil belajar siswa setelah diberikan
pembelajaran metode diskusi dengan alat bantu peraga (skor post test). Hipotesis
penelitian  diuji dengan uji t untuk dua sampel yang berpasangan (paired sample t
test), dengan taraf signifikansi sebesar 5% .

1.2 HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Sekolah

Sekolah SD N 5 Keramas ini terletak jauh dari pusat Kota Gianyar Bali,sehingga
para siswa memiliki tingkat pergaulan yang masih cenderung polos dan pasif dalam
menerima pelajaran dikelas.Prestasinya pun cenderung kurang baik.Keadaan proses
belajar mengajar yang konservatif menyebabkan siswa kurang aktif dalam menghadapi
proses belajar mengajar.Peneliti disini memperkenalkan metode belajar yang baru yaitu
metode diskusi.Selama kegiatan berlangsung terjadi keaktifan dar masing-masing
siswa,interaksi satu dengan lainnya berjalan dengan baik.Selama proses berlangsung
siswa tidak mengalami kebosanan dan rasa takut lagi untuk mengemukakan pendapat atau
bertanya.

Deskripsi Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan hasil analisis hasil belajar siswa, diperoleh nilai rata-rata hasil belajar
mata ajar matematika bangun dan ruang meningkat menjadi 76,95 (hasil pre test
menunjukkan rata-rata 62,85). Persentase peningkatan hasil belajar setelah diberikan
pembelajaran dengan metode diskusi dengan alat bantu peraga, menunjukkan
peningkatan rata-rata sebesar 23,09 persen. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan persentase penguasaan siswa terhadap mata pelajaran matematika bangun
dan ruang melalui metode diskusi dengan alat Bantu peraga sebesar 23,09 persen.

Deskripsi hasil belajar siswa, menunjukkan bahwa rata-rata skor post test lebih tinggi
daripada rata-rata skor pre test. Rata-rata skor hasil belajar siswa sebelum diberikan
metode diskusi (pre test) adalah 62,85 dengan standar deviasi 7,73. Rata-rata skor post
test adalah 76,95 dengan standar deviasi 11,22. Nilai standar deviasi skor siswa pada post
test lebih besar dari nilai standar deviasi skor siswa pada pre test, hal ini menunjukan
bahwa skor siswa pada post test lebih beragam dibandingkan dengan skor siswa pada pre
test.

Efektivitas Pembelajaran Metode Diskusi dengan Alat Bantu Peraga

Pengujian Hipotesis penelitian, yaitu: pembelajaran dengan metode diskusi dengan
alat bantu peraga efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 5 Keramas,
Blahbatuh-Gianyar, pada mata ajar matematika bangun dan ruang, diuji menggunakan uji
t untuk dua sampel yang berpasangan (paired sample t test). Tujuan dari pengujian
hipotesis dalam penelitian ini adalah untuk menyimpulkan apakah pemberian
pembelajaran metode diskusi dapat memberikan peningkatan yang signifikan terhadap
hasil belajar siswa atau tidak.

Sebelum uji t dilakukan, terlebih dahulu perlu diperiksa asumsi yang melandasinya
yaitu asumsi kenormalan dan kehomogenan varian. Pengujian kenormalan dilakukan
dengan uji Kolmogorov Smirnov dengan hipotesis:

Ho = Data menyebar normal
H, = Data tidak menyebar normal

Berdasarkan nilai output minitab pada gambar 1, diperoleh nilai p = 0,562. Nilai p

yang lebih besar dari nilai a = 0,05, berarti Ho diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa
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data menyebar normal, sehingga asumsi kenormalan terpenuhi. Kehomogenan ragam
diuji dengan Lavene’s Test. Uji F untuk menguji apakah varian populasi kedua kelompok
data mempunyai varian yang homogen atau tidak, menggunakan Hipotesis:

Ho = Kedua varians populasi homogen

H; = Kedua varian populasi tidak homogen

Output analisis menunjukkan bahwa F hitung untuk skor hasil belajar siswa adalah

2,11 dengan nilai signifikansi 0,113. Karena nilai signifikansinya lebih besar dari a =
0,05, maka Ho diterima, berarti kedua varian adalah homogen.

Uji Kenormalan pada Data Nilai Siswa kelas V SD N 5 Keramas
Normal

Mean 14.1

° StDev  9.635

954 N 20
AD 0.295

901 P-Value 0.562

Percent
)

selisih

Gambar 1. Plot Normal dari Hasil Belajar Siswa

Tidak adanya perbedaan kedua varians dan kedua kelompok data berdistribusi normal,
maka uji t layak untuk digunakan.Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t (Tabel
1), diperoleh nilai t hitung adalah -6,545 dengan probabilitas 0,000. Karena
probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak, berarti bahwa pemberian pembelajaran metode
diskusi dengan alat bantu peraga memberikan peningkatan yang signifikan terhadap
hasil belajar siswa pada mata ajar matematika bangun dan ruang.

Hasil analisis menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre
test dan post test, dimana hasil post test lebih besar dari hasil pre test. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian pembelajaran metode diskusi dengan alat Bantu peraga
memberikan manfaat yang signifikan bagi peningkatan pemahaman siswa kelas V SDN 5
Keramas, Blahbatuh-Gianyar mengenai konsep bangun dan ruang, atau pemberian
metode diskusi dengan alat bantu peraga efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
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Tabel 1. Hasil Analisis Uji t untuk Dua Sampel Berpasangan

Pair 1
Pre Test - Post
Test
Paired Mean -14.10000
Differences
Std. Deviation 9.63491
Std. Error Mean 2.15443
95% Confidence Interval of the Lower -18.60928
Difference
Upper -9.59072
T -6.545
Df 19
Sig. (2-tailed) 0.000

Sumber: Data Primer Diolah, 2012

2. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan hal-hal berikut:

1. Rata-rata hasil belajar siswa pada mata ajar matematika bangun dan ruang
meningkat menjadi 76,95 (hasil pre test menunjukkan rata-rata 62,85). Persentase
peningkatan hasil belajar setelah diberikan pembelajaran metode diskusi dengan
alat bantu peraga, menunjukkan peningkatan rata-rata sebesar 23,09 persen.

2. Pengujian Hipotesis penelitian, menggunakan uji t untuk dua sampel yang
berpasangan (paired samplet test), diperoleh nilai t hitung adalah -6,545
dengan probabilitas 0,000. Karena probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak,
berarti bahwa pemberian pembelajaran metode diskusi dengan alat bantu peraga
memberikan peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar
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